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Abstrak. The Merapi Lava Tour is a form of tourism based on the natural potential and history of disasters 

that has developed on the slopes of Mount Merapi. This tourism not only serves as a tourist attraction but 

also serves as a source of livelihood for the surrounding community. However, suboptimal management 

has resulted in less than optimal economic benefits for the community. This Community Service (PKM) 

activity aims to strengthen the management of the Merapi Lava Tour in order to encourage improved local 

community welfare. The methods used include a participatory approach through field observations, focus 

group discussions, and tourism management mentoring. The results of the activity indicate an increase in 

community understanding of sustainable tourism management, strengthening human resource capacity, 

and raising awareness of the importance of tourism services and collaboration between stakeholders. This 

activity is expected to contribute to creating professional tourism management that will have a direct 

impact on community welfare. 
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Abstrak. Wisata Lava Tour Merapi merupakan salah satu bentuk wisata berbasis potensi alam dan sejarah 

kebencanaan yang berkembang di kawasan lereng Gunung Merapi. Keberadaan wisata ini tidak hanya 

berfungsi sebagai daya tarik pariwisata, tetapi juga menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat sekitar. 

Namun demikian, pengelolaan yang belum optimal menyebabkan manfaat ekonomi yang diperoleh 

masyarakat belum maksimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

memperkuat pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi dalam rangka mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif melalui observasi lapangan, 

diskusi kelompok terarah, dan pendampingan pengelolaan wisata. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap tata kelola wisata yang berkelanjutan, penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya pelayanan wisata dan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan pengelolaan 

wisata yang profesional dan berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. 

Kata kunci: wisata Lava Tour Merapi, pengelolaan wisata, kesejahteraan masyarakat, pengabdian 

kepada masyarakat 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pariwisata berbasis potensi lokal memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah 

pedesaan. Salah satu bentuk pariwisata yang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

Wisata Lava Tour Merapi, yang memanfaatkan kawasan bekas aliran lahar dan jejak erupsi 

Gunung Merapi sebagai daya tarik wisata edukatif dan petualangan. Gunung Merapi sendiri 
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merupakan salah satu gunung api paling aktif di Indonesia yang secara administratif terletak di 

wilayah perbatasan Provinsi Jawa Tengah—meliputi Kabupaten Magelang, Boyolali, dan 

Klaten—serta Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya Kabupaten Sleman. Aktivitas vulkanik 

Gunung Merapi tercatat sangat intens, salah satunya ditandai dengan erupsi besar pada tahun 2010 

yang merupakan salah satu letusan terdahsyat dalam sejarah aktivitas Merapi modern. Rangkaian 

erupsi tersebut dimulai pada 26 Oktober dan mencapai puncaknya pada 4–5 November 2010, 

yang menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang signifikan. Peristiwa ini 

mengakibatkan ratusan korban jiwa, termasuk tokoh lokal yang dikenal sebagai juru kunci 

Gunung Merapi, Mbah Maridjan (Lavigne et al., 2013; BNPB, 2011). Selain menimbulkan 

kerugian besar, erupsi tersebut juga mengubah lanskap wilayah sekitar Gunung Merapi secara 

drastis. 

Wisata Lava Tour Merapi dikelola oleh masyarakat setempat dengan memanfaatkan 

kendaraan jip sebagai sarana utama untuk menjelajahi kawasan terdampak erupsi. Aktivitas 

wisata ini membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, seperti pemandu wisata, 

pengemudi jip, penyedia jasa kuliner, serta berbagai usaha pendukung lainnya. Namun demikian, 

pengelolaan wisata yang masih bersifat konvensional, keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia, serta belum optimalnya penerapan standar pelayanan menjadi tantangan dalam upaya 

memaksimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dalam konteks pembangunan 

pariwisata berkelanjutan, penguatan tata kelola wisata menjadi kebutuhan yang mendesak agar 

aktivitas pariwisata tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga pada 

kualitas layanan, pelestarian lingkungan, dan pemerataan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

lokal. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini difokuskan pada upaya 

penguatan pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi sebagai strategi untuk mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di kawasan sekitar destinasi. 

Di balik dampak negatif yang ditimbulkan, aktivitas erupsi Gunung Merapi juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Endapan material vulkanik berupa pasir dan 

bebatuan pasca-erupsi menjadi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber mata 

pencaharian baru bagi masyarakat (Mei et al., 2013; Dove, 2008). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kehidupan masyarakat di sekitar Gunung Merapi sangat bergantung pada pemanfaatan 

sumber daya alam serta potensi ekonomi yang berkembang dari kawasan tersebut, termasuk 

sektor pariwisata berbasis kebencanaan. Gunung Merapi memiliki potensi yang sangat besar 

dalam pengembangan pariwisata berbasis alam dan mitigasi bencana. Salah satu bentuk 

pengembangan tersebut adalah Wisata Lava Tour Merapi, yang menawarkan pengalaman wisata 

edukatif dan petualangan melalui penelusuran kawasan terdampak erupsi menggunakan 

kendaraan jip (Suryani & Pramono, 2019; Putra et al., 2020). Melalui aktivitas ini, wisatawan 

tidak hanya disuguhkan keindahan lanskap alam Merapi, tetapi juga memperoleh pemahaman 

mengenai sejarah erupsi serta upaya mitigasi bencana yang dilakukan oleh masyarakat setempat. 

Dalam pelaksanaannya, wisatawan diajak mengunjungi sejumlah titik penting, seperti 

petilasan Mbah Maridjan yang menyimpan berbagai peninggalan erupsi, serta menyusuri jalur 

Kali Kuning yang menawarkan sensasi petualangan dan tantangan alam yang khas (Utami & 

Nugroho, 2021). Daya tarik tersebut menjadikan Wisata Lava Tour Merapi sebagai salah satu 

destinasi unggulan wisata minat khusus di kawasan lereng Merapi. Meskipun memiliki potensi 

yang besar, pengembangan Wisata Lava Tour Merapi juga dihadapkan pada berbagai tantangan. 

Risiko bencana alam akibat aktivitas vulkanik yang bersifat fluktuatif menjadi faktor utama yang 

harus diperhitungkan dalam pengelolaan destinasi wisata ini (Donovan & Oppenheimer, 2014). 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur pendukung, seperti akses internet yang belum merata serta 

fasilitas umum yang masih belum memadai—termasuk kondisi sanitasi dan penerangan di area 

wisata—turut menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan wisata (Rahmawati & 

Suyanto, 2020). 

Tantangan lainnya adalah masih rendahnya tingkat kesadaran sebagian masyarakat dalam 

menjaga kelestarian lingkungan dan menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. 

Padahal, pengembangan pariwisata yang tidak memperhatikan aspek lingkungan berpotensi 

menyebabkan degradasi sumber daya alam dan mengancam keberlanjutan destinasi wisata itu 



Penguatan Pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi untuk Mendorong Kesejahteraan Masyarakat 

 

 
519        JAPM - VOLUME 3, NO. 6, NOVEMBER 2025 

 

sendiri (UNWTO, 2018; Weaver, 2006). Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut, 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar melalui optimalisasi pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi. 

Upaya optimalisasi dilakukan melalui pengembangan produk wisata, peningkatan kualitas 

infrastruktur pendukung, pelatihan serta penguatan kapasitas sumber daya manusia lokal, dan 

penerapan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat (community-based 

tourism) (Tosun, 2006; Goodwin & Santilli, 2009). Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat, melestarikan lingkungan, serta 

memberdayakan masyarakat lokal secara berkelanjutan sejalan dengan konsep Sustainable 

Tourism. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses penguatan pengelolaan Wisata Lava 

Tour Merapi serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara 

komprehensif melalui keterlibatan langsung dengan masyarakat dan pelaku wisata. Penelitian 

dilaksanakan di kawasan Wisata Lava Tour Merapi yang berada di wilayah lereng Gunung 

Merapi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada tahun pelaksanaan program PKM, dengan melibatkan masyarakat pengelola wisata, pelaku 

usaha jasa wisata, serta pemangku kepentingan lokal. Subjek penelitian adalah masyarakat lokal 

yang terlibat langsung dalam pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi, termasuk pengemudi jip 

wisata, pemandu wisata, pengelola fasilitas pendukung, dan tokoh masyarakat setempat. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut yaitu melakukan observasi 

lapangan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan wisata, sarana 

prasarana, serta aktivitas wisata yang berlangsung. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk penguatan 

pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi memberikan sejumlah hasil yang signifikan, baik bagi 

masyarakat pengelola wisata maupun bagi keberlanjutan destinasi itu sendiri. Hasil dari kegiatan 

ini adalah meningkatnya pemahaman dan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan 

Wisata Lava Tour Merapi. Masyarakat mulai memahami pentingnya pengelolaan wisata yang 

terorganisir, termasuk pembagian tugas, pengelolaan jadwal operasional, dan komunikasi yang 

efektif antar pelaku wisata. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya 

manusia menjadi fondasi penting dalam mendorong daya saing Wisata Lava Tour Merapi di 

tengah persaingan destinasi wisata sejenis. Kegiatan pengabdian ini dapat mendorong 

pengembangan produk Wisata Lava Tour Merapi agar lebih variatif dan bernilai edukatif. 

Masyarakat mulai memahami pentingnya diferensiasi produk wisata, tidak hanya menawarkan 

pengalaman petualangan, tetapi juga muatan edukasi kebencanaan, sejarah erupsi Gunung 

Merapi, serta nilai-nilai kearifan lokal. Dari sisi ekonomi, kegiatan pengabdian ini memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan peluang usaha dan pendapatan masyarakat sekitar. 

Penguatan pengelolaan wisata membuka ruang bagi berkembangnya usaha-usaha pendukung, 

seperti jasa kuliner, penyewaan perlengkapan, serta penjualan produk lokal. Meskipun 

peningkatan pendapatan belum dapat diukur secara kuantitatif dalam jangka pendek, masyarakat 

merasakan adanya potensi ekonomi yang lebih besar melalui pengelolaan wisata yang lebih baik 

dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan 

bahwa penguatan pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi merupakan strategi yang efektif dalam 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Pendekatan partisipatif yang diterapkan 

memungkinkan masyarakat untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga program 

yang dilaksanakan lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan 
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dan keterampilan masyarakat, tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang 

terhadap keberlanjutan Wisata Lava Tour Merapi dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 

Integrasi antara pengelolaan wisata, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat 

menjadi kunci utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan rawan bencana 

seperti Gunung Merapi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berfokus pada penguatan pengelolaan 

Wisata Lava Tour Merapi telah memberikan kontribusi positif dalam mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat lokal di kawasan lereng Gunung Merapi. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa optimalisasi pengelolaan Wisata Lava Tour Merapi tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kualitas layanan wisata, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat 

sekitar melalui pengembangan usaha pendukung pariwisata. Selain itu, meningkatnya kesadaran 

terhadap pelestarian lingkungan dan mitigasi risiko bencana menjadi aspek penting dalam 

menjaga keberlanjutan destinasi wisata di kawasan rawan bencana. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini membuktikan bahwa penguatan pengelolaan wisata berbasis masyarakat (community-based 

tourism) merupakan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Sinergi antara masyarakat lokal, perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan terkait 

menjadi kunci dalam menciptakan pengelolaan wisata yang adaptif, berdaya saing, dan 

berkelanjutan. 
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